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ABSTRAK
Guna tercapainya pemenuhan kebutuhan sistem yang sesuai dengan kebutuhan saat ini, maka perlu
dilakukan pengembangan system dimana system yang baru memiliki tampilan yang lebih menarik, ada
penambahan tools atau menu-menu pada system serta memperbaiki proses system menjadi lebih optimal dan
terintegrasi dengan baik. Pengembangan system informasi KP dilakukan dengan menggunakan metode
prototype. Filosofi prototype yakni merupakan sebuah Javascript Framework yang dibuat untuk lebih
memudahkan proses dalam membangun aplikasi berbasis web. Metode protyping sebagai suatu paradigma baru
dalam pengembangan sistem informasi, tidak hanya sekedar suatu evolusi dari metode pengembangan sistem
informasi yang sudah ada, tetapi sekaligus merupakan revolusi dalam pengembangan sistem informasi
manajemen. Pengembangan sistem ini sendiri diharapkan dapat memberikan pemenuhan kebutuhan para
mahasiswa maupun civitas akademika jurusan sistem informasi akan sistem yang tepat guna. Hasil pengujian
pada pada konteks Interface dan Form Validation, Sistem Informasi Kerja Praktek ini telah dapat beroperasi
sesuai dengan kebutuhan user dan kebutuhan sistem yang terdapat pada tahapan System Requirement

Spesification (SRS) maupun pada tahapan perancangan sistem.

Kata kunci: metode prototype, sistem informasi kerja praktek

I. PENDAHULUAN lebih optimal dan terintegrasi dengan baik. Sistem
Universitas Islam Negeri (UIN) Riau Fakultas yang dikembangkan nantinya akan menjadi sistem
Sains dan Teknologi Selain  menggunakan yang membantu prosedur KP di jurusan sistem
teknologi informasi untuk kemahasiswaan dan informasi.
informasi dosen, fakultas sains dan teknologi uin Pengembangan system informasi KP dilakukan
suska riau juga memanfaatkan system informasi dengan menggunakan metode prototype. Filosofi
untuk membantu mahasiswa dalam memenuhi prototype yakni merupakan sebuah Javascript
matakuliah terutama matakuliah Kerja Praktek. Framework yang dibuat untuk lebih memudahkan
System yang digunakan untuk matakuliah Kerja proses dalam membangun aplikasi berbasis web.
Praktek mahasiswa tersebut salah satunya adalah Metode protyping sebagai suatu paradigma baru
system KP. Kerja Praktek adalah kegiatan dalam pengembangan sistem informasi, tidak hanya
mahasiswa yang dilakukan di masyarakat maupun sekedar suatu evolusi dari metode pengembangan
di perusahaan atau instansi untuk mengaplikasikan sistem informasi yang sudah ada, tetapi sekaligus
ilmu yang diperoleh dan melihat relevansinya di merupakan revolusi dalam pengembangan sistem
masyarakat maupun melalui jalur pengembangan informasi manajemen.
diri dengan mendalami bidang ilmu tertentu dan Tujuan pengembangan sistem ini sendiri
aplikasinya. Sistem informasi akan memudahkan diharapkan  dapat memberikan  pemenuhan
dalam mengintegrasikan data, mempercepat dan kebutuhan para mahasiswa maupun civitas
mengestimatisasi pengolahan data, meningkatkan akademika jurusan sistem informasi akan sistem
kualitas informasi dan kontrol manajemen, yang tepat guna.
meningkatkan layanan dan
control,mengotomatisasi sebagian pekerjaan rutin, I1. LANDASAN TEORI
dan menyederhanakan alur kerja. Kerja praktek A. Sistem Informasi
merupakan salah satu kegiatan akademis yang Sistem informasi adalah suatu sistem dalam
wajib dilaksanakan oleh para mahasiswa di jurusan suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
sistem informasi UIN Sultan Syarif Kasim riau. pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
Guna tercapainya pemenuhan kebutuhan sistem bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
yang sesuai dengan kebutuhan saat ini, maka perlu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dilakukan pengembangan system dimana system dengan laporan-laporan yang diperlukan.[4]

yang baru memiliki tampilan yang lebih menarik,
ada penambahan tools atau menu-menu pada
system serta memperbaiki proses system menjadi
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B. Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem yaitu menyusun suatu
sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang
lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem
yang telah ada. [4]

Jadi, pengembangan sistem yaitu suatu sistem
yang lama diolah sedemikian rupa atau diganti agar
menjadi suatu sistem baru dan mengalami
perubahan kearah yang lebih baik dan lebih
berguna. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau
diganti disebabkan karena beberapa hal vyaitu
adanya permasalahan, untuk meraih kesempatan-
kesempatan yang baru dan bila adanya instruksi-
instruksi dari pimpinan.

C. Kerja Praktek

Kerja Praktek merupakan Kkegiatan yang
dilaksanakan oleh mahasiswa berupa kerja praktek
atau observasi di perusahaan atau instansi
pemerintah secara terbimbing dan terpadu sebagai
persyaratan kelulusan. Kerja praktek adalah
kegiatan mahasiswa yang dilakukan di masyarakat
untuk mengaplikasikan ilmu yang diproleh dan
melihat relevansinya di dunia kerja serta
mendapatkan umpan balik perkembangan ilmu
pengetahuan dari masyarakat. Kerja mempunyai
bobot 2 sksdan dilaksanakan dalam kurun waktu 1-
2 bulan [15]

D. PHP

PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext
Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script
server-side dalam pengembangan web yang
disisipkan pada dokumen HTML. Pengguna PHP
memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga
maintenance situs web tersebut menjadi lebih
mudah dan efisien. PHP merupakan software open-
source yang disebarkan dan dilisensikan secara
gratis serta dapat di download secara bebas di situs
resminya.

PHP merupakan perangkat lunak open source.
Penulisan kode program PHP menyatu dengan
HTLM vyang berjalan pada sisi server. Hal ini
berarti semua sintaks yang telah ditulis akan
sepenuhnya dijalankan pada server, hanya hasilnya
saja yang dikirimkan ke sisi browser. PHP
merupakan bahasa pemrograman yang sesuai untuk
membuat aplikasi website dinamis seperti CMS
karena memiliki performa yang tinggi, mudah
dipelajari, multiplatform, aman, open source serta

mudah dikoneksikan dengan berbagai macam
database.[8]
E. Model Umum Perancangan Analisis dan
Perancangan Sistem

Adapun model perancangan analisis dan

perancangan sistem yang akan digunakan adalah
Unified Modelling Language (UML). UML adalah
sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,
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membangun, dan pendokumentasian dari sebuah
sistem pengembangan software berbasis Object-
Oriented. UML juga merupakan sistem notasi yang
membantu pemodelan sistem menggunakan konsep
berorientasi objek[7]

F. Metode Prototype

Prototype model adalah salah satu metode
pengembangan perangkat lunak yang banyak
digunakan. Dengan metode prototyping ini
pengembangan dan pelanggan dapat saling
berenteraksi selama proses pembuatan system.
Sering terjadi seorang pelanggan hanya
mendefinisikan secara umum apa yang dibutuhkan,
pemrosesan dan data-data apa saja yang
dibutuhkan. Sebaliknya disisi pengembang kurang
memperhatikan efesiensi algoritma. Kemampuan
system informasi  dan interface  yang
menghubungkan manusia dan komputer [9]
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Gambar 1. Metode prototype

Sebuah prototype adalah bagian dari produk.
yang mengekspresikan logika maupun fisik
antarmuka eksternal yang ditampilkan. Konsumen
potensial menggunakan prototype dan
menyediakan masukan untuk tim pengembang
sebelum pengembangan skala besar dimulai.
Melihat dan mempercayai menjadi hal yang
diharapkan untuk dicapai dalam prototype. Dengan
menggunakan motode ini, konsumen dan tim
pengembang dapat mengklarifikasi kebutuhan dan
interpretasi mereka.

Metode prototype pada umumnya dan
melibatkan beberapa langkah berikut:

1. Mengumpulkan dan menganalisi kebutuhan,
2. Melakukan perancangan cepat,
3. Membangun sebuah prototype,
4. Evaluasi dilakukan oleh konsumen atas
prototype,
Perubahan rancangan dan prototype,
Apabila pelanggan kecewa dengan prototype
yang telah dibangun, ulangin langkah 5, dan
7. Apabila pelanggan puas terhadap prototype
yang telah dibangaun, pengembangan produk
berskala besar dapat dimulai.

IS



Jurnal Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, Vol. 2, No. 1, Februari 2016

Pengumpulan
Kebuluhan dan
Analisis

Ferancangan |
Copat |

Membangun E
Protolipe

Parubahan
Desain dan
Prototipe

Evaluasi
Pelanggan atas
Prototipe

Tt

Pelanggan Puas

Pengambangan
Skala Besar

Gambar 2. pendekatan prototype

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Implementasi Sistem
A.1. Hak Akses Sistem
1. Administator Sistem
User ini dapat mengakses fitur pada sistem
yaitu pengaturan password seluruh user, input
administrator sistem dan input dosen.

2. Mahasiswa

User ini dapat mengakses fitur pada sistem
yaitu pengajuan judul kerja praktek, melihat status
pengajuan judulnya, melihat dosen
pembimbingnya, melihat jadwal seminarnya dan
melihat nilai kerja prakteknya.

3. Sekjur (Sekretaris Jurusan)

User ini dapat mengakses fitur pada sistem
yaitu menyeleksi judul yang diajukan mahasiswa,
menunjuk dosen pembimbing untuk pembuatan
laporan Kkerja praktek dan mengatur fitur yang
terletak sebelum halaman utama.

4 Dosen Pembimbing

User ini dapat mengakses fitur pada sistem
yaitu menerima atau menolak pengajuan dosen
pembimbing dan memberikan nilai kepada
mahasiswa.

5 Administrasi

User ini dapat mengakses fitur pada sistem
yaitu mencetak surat pengajuan atau permohonan
kerja praktek ke perusahaan, surat penunjukkan
dosen dan menginputkan nilai yang diberikan oleh
perusahan kepada mahasiswa kedalam sistem.

6. Umum

Hak akses umum merupakan hak akses yang
diberikan pada semua pengguna sistem sebelum
masuk kedalam menu utamanya masing-masing.
Pada hak akses ini, user tidak perlu melewati
proses login. User dapat mengakses fitur prosedur
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kerja praktek, daftar nama perusahaan yang pernah
digunakan mahasiswa untuk melakukan kerja
praktek dan daftar judul yang pernah digunakan
oleh mahasiswa kerja praktek.

A.2. Pengujian Sistem (System Testing)

Tahapan  Implementasi  sistem  (coding)
merupakan kegiatan penulisan kode program yang
akan dieksekusi oleh komputer berdasarkan
algoritma tiap fitur yang dihasilkan pada tahapan
analisa dan perancangan sistem. Sebelum di instal
pada instansi atau perusahaan terkait, maka
program atau sistem tersebut harus bebas dari
kesalahan. Pengujian program dilakukan untuk
menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin
terjadi. Pada tahapan pengujian ini digunakan
metode pengujian Blackbox Testing.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap sample
uji tersebut, dapat dihasilkan kesimpulan bahwa
pada konteks Interface dan Form Validation,
Sistem Informasi Kerja Praktek ini telah dapat
beroperasi sesuai dengan kebutuhan user dan
kebutuhan sistem yang terdapat pada tahapan
System Requirement Spesification (SRS) maupun
pada tahapan perancangan sistem.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan system
informasi kerja praktek di Jurusan Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pengembangan sistem informasi ini diarahkan
pada dua sisi yaitu web di sisi pengelola (server)
dan mengembangkan aplikasi client yang
merupakan sistem informasi kerja praktek (KP)
pada jurusan sistem informasi UIN SUSKA Riau.
Hasil pengujian program dilakukan dengan
menggunakan metode pengujian Blackbox Testing
pada interface dan form validation, Sistem
Informasi Kerja Praktek ini telah dapat beroperasi
sesuai dengan kebutuhan user dan kebutuhan
sistem yang  terdapat pada tahapan System
Requirement Spesification (SRS) maupun pada
tahapan perancangan system . (SRS) maupun pada
tahapan perancangan sistem.
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